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ABSTRACT
ABSTRAK
Simpang AMD merupakan salah satu simpang yang ada di Kota Banda Aceh. Untuk menuju simpang AMD baik dari arah Pango
(kawasan Ulee Kareng) maupun dari arah Pagar Air dapat menggunakan beberapa jalan alternatif seperti Jalan Beringin, Jalan
Angsa dan Jalan Simpang Surabaya. Jalan Beringin merupakan salah satu jalan alternatif di Kota Banda Aceh yang
menghubungkan antara Jalan Tgk Imuem Lueng Bata â€“ Jalan Ir. Mohd. Thaher â€“ Jalan AMD â€“ Jalan DR. Mr. M. Hasan
untuk dapat menuju kawasan Kota Baru dan juga ke Terminal Batoh. Penggunaan jalan tersebut sebagai jalan alternatif dapat
menghemat Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan dapat menghemat waktu perjalanan daripada penggunaan jalan utama yang
melewati Jalan Tgk Imuem Lueng Bata â€“ Jalan Angsa â€“ Jalan DR. Mr. M. Hasan dan berpotongan dengan Jalan AMD. Jalan
Beringin yang melewati pemukiman penduduk sebagai jalan alternatif masih banyak belum diketahui oleh masyarakat. Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) pada jalan alternatif untuk kendaraan ringan (LV) adalah sebesar Rp. 4.157.660.980/tahun,
kendaraan berat (HV) sebesar Rp..30.450.490/tahun, sedangkan pada jalan utama untuk kendaraan ringan (LV) adalah sebesar
Rp..12.260.316.968/tahun, dan kendaraan berat (HV) sebesar Rp..232.460.287/tahun. Besar Keuntungan Biaya operasional
Kendaraan (BKBOK) untuk kendaraan ringan (LV) sebesar Rp. 5.665/kendaraan, dan kendaraan berat (HV) sebesar
Rp..6.373/kendaraan. Hasil perhitungan diperoleh nilai waktu kendaraan pada jalan alternatif untuk kendaran ringan (LV) sebesar
Rp. 59.548.312/tahun dan kendaraan berat (HV) sebesar Rp. 563.735/tahun. Sedangkan pada jalan utama untuk kendaraan ringan
(LV) sebesar Rp..148.440.051/tahun dan kendaraan berat (HV) sebesar Rp.4.429.348/tahun. Berdasarkan hasil yang didapat,
menunjukkan bahwa penggunaan jalan alternatif memberi manfaat dapat mengurangi volume lalu lintas, dan biaya operasional
kendaraan pada ruas jalan utama.
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